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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan interaktif dan kolaboratif dalam meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa sekolah dasar, khususnya di kelas IV dan V SDN 1 Telaga kabupaten Gorontalo. Pendidikan
matematika yang efektif perlu mengatasi tantangan rendahnya motivasi siswa yang sering merasa kesulitan dengan mata
pelajaran ini. Dalam penelitian ini, pendekatan interaktif yang menggabungkan teknologi dan kolaborasi antar siswa diterapkan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
matematika. Penggunaan aplikasi Augmented Reality (AR) dan pembelajaran berbasis kelompok terbukti memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang sulit. Selain itu, kolaborasi antar siswa meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi mereka, yang berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih bermakna. Namun,
tantangan dalam implementasi pendekatan ini termasuk keterbatasan sumber daya dan perlunya pelatihan guru yang lebih
intensif. Dengan dukungan yang tepat dari pihak sekolah dan pelatihan guru, pendekatan ini dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif di Indonesia.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of interactive and collaborative approaches in improving the motivation for learning mathematics among
elementary school students, particularly in grades IV and V" at SDN 1 Telaga, Gorontalo Regency. Effective mathematics education must address
the challenge of low student motivation, which often arises due fo difficulties in understanding the subject. In this study, an interactive approach that
combines technology and student collaboration is implemented to create a more engaging and relevant learning environment. The research method used
is descriptive qualitative with a case study approach involving observation, interviews, and documentation. The results show that both approaches can
enhance student motivation and engagement in mathematics learning. The use of Augmented Reality (AR) applications and group-based learning
has proven to strengthen students' understanding of difficult mathematical concepts. Furthermore, collaboration among students improves their social
and communication skills, contributing to a more meaningful learning experience. However, challenges in implementing this approach include limited
resources and the need for more intensive teacher training. With proper support from the school and teacher training, this approach can bhave a
significant impact on improving the quality of mathematics education in elementary schools. This study is expected to contribute to the development
of more interactive and collaborative teaching methods in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan Pendidikan matematika di sekolah dasar memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk fondasi kemampuan akademik yang akan digunakan siswa sepanjang hidup mereka (Ifada et
al., 2024). Meskipun demikian, matematika sering kali dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh banyak

siswa, sechingga dapat mengurangi minat dan motivasi mereka untuk belajar. Berbagai penelitian
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menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari matematika tidak hanya terkait dengan
pemahaman konsep-konsep yang abstrak, tetapi juga dengan pendekatan pengajaran yang digunakan di
sekolah (Takdir et al., 2023). Pengajaran matematika yang tradisional, yang lebih berfokus pada hafalan
rumus dan penggunaan metode instruksional yang tidak melibatkan siswa secara aktif, seringkali membuat
mereka merasa jenuh dan kurang tertarik (Widada et al., 2022). Hal ini berpengaruh pada rendahnya
motivasi belajar dan hasil belajar yang dicapai siswa. Sebagai mata pelajaran yang membangun
kemampuan logika dan pemecahan masalah, penting bagi pendidikan matematika untuk menarik minat
siswa dan mengubah persepsi mereka terhadap mata pelajaran ini. Oleh karena itu, penting untuk mencari
pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran matematika (Ramadani
et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang dapat mengatasi masalah ini adalah pendekatan interaktif dan
kolaboratif dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga
sebagai bagian dari proses penemuan dan penerapan konsep-konsep matematika. Dalam pembelajaran
interaktif, siswa didorong untuk berpartisipasi melalui diskusi, pemecahan masalah bersama, dan
eksplorasi berbagai konsep dengan menggunakan alat pendidikan yang menarik, seperti aplikasi berbasis
teknologi (Fakher & Alshboul, 2024). Salah satu contoh penerapan pendekatan interaktif ini adalah
penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran matematika (Volioti et al., 2023). AR
memungkinkan siswa untuk mengimajinasikan konsep-konsep matematika dalam bentuk visual yang
lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga mereka tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga dapat
melakukan eksplorasi lebih dalam tentang konsep yang diajarkan (Buchori et al., 2023) Dengan cara ini,
siswa lebih mudah terhubung dengan materi pelajaran dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Di sisi lain, pendekatan kolaboratif juga memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan motivasi belajar matematika (Bumbungan et al., 2025). Kolaborasi di kelas memungkinkan
siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah matematika, berbagi pengetahuan, dan saling
membantu dalam memahami konsep-konsep yang sulit. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan kerja sama antara siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
dan meningkatkan hasil akademik (Murtagh et al., 2022). Kolaborasi juga berfungsi untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kerja tim siswa, yang merupakan kompetensi penting di dunia nyata.
Dengan bekerja dalam kelompok, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi,
tetapl juga membangun rasa percaya diri dan belajar untuk menghargai pandangan serta ide orang lain
(Ramadani et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran matematika yang berbasis kolaborasi
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan motivasi dan pencapaian akademik siswa, yang tidak
hanya bermanfaat dalam konteks sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sosial mereka (Li et al., 2023).

Namun, meskipun pendekatan interaktif dan kolaboratif menunjukkan potensi yang sangat besar
dalam meningkatkan motivasi siswa, banyak sekolah yang masih mengandalkan metode pengajaran
tradisional yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam
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pendidikan matematika, khususnya di tingkat sekolah dasar. Banyak siswa yang masih merasa kesulitan
dan kehilangan motivasi dalam mempelajari matematika karena pengajaran yang kurang variatif dan tidak
relevan dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan pendekatan interaktif dan kolaboratif dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauh mana pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas IV dan V sekolah dasar di SDN 1 Telaga di kabupaten Gorontalo dan bagaimana
hal itu dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan di Indonesia.

Sebagai bagian dari literatur yang relevan, beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa pendekatan interaktif dapat meningkatkan motivasi siswa dalam berbagai mata pelajaran, termasuk
matematika. Penelitian oleh (Auliana et al., 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif yang melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Dalam
konteks matematika, pendekatan seperti ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi melalui
pengalaman langsung, bukan hanya melalui penjelasan teoritis dari guru. Hal ini juga diungkapkan oleh
(Fadilah et al., 2024), yang menyoroti bahwa pembelajaran yang melibatkan teknologi dan diskusi
kelompok dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka mengatasi kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika yang sulit. Selain itu, (Patau, 2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat memperkuat keterampilan sosial siswa dan meningkatkan rasa saling
percaya di antara mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka dalam
mata pelajaran matematika.

Namun, meskipun pendekatan-pendekatan ini telah diuji dalam berbagai konteks, masih ada
kebutuhan untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai penerapan pendekatan interaktif dan
kolaboratif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar di Indonesia. Penelitian yang ada saat ini
lebih banyak berfokus pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau pada mata pelajaran lain, sementara
penelitian di tingkat sekolah dasar masih terbatas (Li et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis penerapan pendekatan interaktif dan
kolaboratif dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya di kelas IV dan V. Penelitian ini
juga akan mengeksplorasi bagaimana kedua pendekatan ini dapat membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika dan mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pendekatan interaktif dan
kolaboratif dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa sekolah dasar, terutama di kelas IV
dan V SDN 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh
kedua pendekatan tersebut terhadap peningkatan pemahaman matematika siswa dan bagaimana mereka
dapat diterapkan dalam konteks pengajaran yang lebih luas. Penelitian ini akan memberikan wawasan
baru mengenai penerapan metode-metode ini dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, yang

diharapkan dapat membantu mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar matematika di kalangan
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siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi terhadap pengembangan metode
pengajaran matematika, tetapi juga terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Novelti dari penelitian ini terletak pada penerapan kedua pendekatan tersebut dalam konteks
pembelajaran matematika sekolah dasar di Indonesia. Sementara banyak penelitian yang telah menguji
pendekatan interaktif dan kolaboratif, sedikit yang meneliti implementasi keduanya secara bersamaan
dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan
kontribusi baru dalam hal penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran matematika, yang semakin
populer dalam konteks pendidikan modern. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan di sekolah dasar di Indonesia untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa terhadap matematika.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi, mengingat tantangan besar yang dihadapi oleh pendidikan
matematika di Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar. Banyak siswa yang merasa kesulitan dan
kehilangan motivasi dalam mempelajari matematika, yang dapat berdampak pada prestasi akademik
mereka. Dengan menerapkan pendekatan interaktif dan kolaboratif, diharapkan dapat tercipta suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan relevan bagi siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan
motivasi dan hasil belajar mereka.

State of the art dari penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan interaktif dan kolaboratif
dalam konteks pendidikan matematika di sekolah dasar. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yang lebih banyak berfokus pada penggunaan teknologi atau model pembelajaran berbasis masalah,
penelitian ini mengkaji penerapan pendekatan yang lebih langsung dan relevan dengan kebutuhan siswa
di sekolah dasar. Pendekatan ini menggabungkan teknologi dan pembelajaran kolaboratif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan solusi yang lebih praktis dan dapat diterapkan dengan mudah di sekolah dasar.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada aspek pendekatannya, yang menggabungkan teknologi
AR dengan pembelajaran interaktif dan kolaboratif. Pendekatan ini bukan hanya fokus pada
pengembangan pemahaman matematika siswa, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan
emosional mereka. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan pembelajaran matematika yang lebih menyenangkan, relevan, dan efektif di tingkat

sekolah dasar di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis pengaruh pendekatan
interaktif dan kolaboratif terhadap motivasi belajar matematika siswa sekolah dasar. Metode kualitatif
dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman dan pandangan
siswa terkait proses pembelajaran yang mereka jalani, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi mereka. Melalui metode ini, peneliti dapat menggali informasi yang lebih kaya
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dan kompleks yang tidak dapat dijangkau melalui pendekatan kuantitatif, seperti memahami perasaan
siswa terhadap matematika dan bagaimana mereka menanggapi pendekatan pembelajaran yang digunakan
(Nasution, 2023).

Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas IV dan V di sekolah dasar SDN 1 Telaga di Kabupaten
Gorontalo, yang merupakan kelompok usia yang sedang berada pada tahap perkembangan kognitif
penting dalam penguasaan konsep matematika dasar. Dengan demikian, pemilihan kelas IV dan V sebagai
subjek penelitian sangat relevan karena pada tahap ini, siswa mulai berinteraksi lebih intens dengan
konsep-konsep matematika yang lebih kompleks. Pendekatan interaktif dan kolaboratif dipilih karena
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, memfasilitasi diskusi, pemecahan masalah
bersama, dan penggunaan teknologi pendidikan yang dapat meningkatkan pengalaman belajar mereka
(Horne, 2022) . Pendekatan ini juga memungkinkan siswa untuk belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga
dari teman-teman mereka, yang dapat meningkatkan keterlibatan sosial mereka dalam pembelajaran.

Desain penelitian ini bersifat studi kasus, dengan fokus pada dua sekolah dasar di daerah yang
berbeda untuk memperoleh variasi yang lebih luas dalam konteks sosial dan budaya. Sebanyak dua kelas,
masing-masing satu di kelas IV dan satu di kelas V, dipilih melalui teknik purposive sampling, yang
memastikan bahwa sekolah-sekolah yang terlibat dalam penelitian ini memiliki ciri khas dalam penerapan
metode interaktif dalam pembelajaran matematika. Pada masing-masing sekolah, peneliti melakukan
observasi langsung terhadap proses pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan interaktif
dan kolaboratif. Observasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana siswa berinteraksi dengan materi
pembelajaran, teknologi yang digunakan, serta dengan teman-teman mereka selama sesi kelas. Selain itu,
wawancara dengan siswa dan guru juga dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
mengenai persepsi mereka terhadap penerapan pendekatan ini dalam pembelajaran matematika.

Tahapan penelitian dimulai dengan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi kelas dan cara
pengajaran yang sedang berlangsung. Observasi ini juga untuk memahami interaksi yang terjadi antara
guru dan siswa serta antara siswa satu dengan yang lainnya. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan
siswa untuk mengetahui pengalaman mereka selama pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
interaktif dan kolaboratif. Wawancara ini juga menggali apakah siswa merasa lebih termotivasi dan lebih
memahami konsep matematika dibandingkan dengan metode pengajaran yang lebih tradisional. Guru
juga diwawancarai untuk mengetahui pandangan mereka mengenai manfaat dan tantangan yang dihadapi
dalam menerapkan pendekatan tersebut di kelas. Selain itu, dokumentasi berupa catatan belajar siswa,
hasil tugas, dan laporan pembelajaran juga dikumpulkan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara. Dokumentasi ini penting untuk melacak kemajuan siswa, memahami
bagaimana mereka beradaptasi dengan pendekatan baru, dan mengukur dampak dari pendekatan tersebut
terhadap motivasi dan pemahaman matematika mereka.

Pengumpulan data dilakukan dalam periode waktu tertentu, dengan setiap sesi pengamatan
berlangsung selama enam minggu. Setiap minggu, data dari observasi dan wawancara dikumpulkan,
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kemudian dianalisis secara tematik. Analisis tematik dilakukan dengan cara mengidentifikasi pola dan
tema yang muncul dari percakapan dalam wawancara serta perilaku yang terlihat selama observasi. Hasil
analisis ini kemudian digunakan untuk menggambarkan bagaimana pendekatan interaktif dan kolaboratif
mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar matematika, serta bagaimana mereka berpartisipasi dalam
proses pembelajaran yang lebih aktif dan melibatkan kolaborasi antar teman sekelas.

Metode penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami dampak positif dari penerapan
pendekatan interaktif dan kolaboratif dalam pembelajaran matematika, yang tidak hanya berguna untuk
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga untuk memotivasi siswa yang merasa kesulitan dengan
mata pelajaran matematika. Dalam konteks ini, pendekatan interaktif memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dengan materi pelajaran melalui teknologi pendidikan dan kerja kelompok, yang dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Pendekatan kolaboratif, di sisi
lain, mengajarkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah yang sangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus untuk
mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana kedua pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai implementasi pendekatan interaktif dan kolaboratif dalam pembelajaran
matematika, serta memberikan wawasan baru mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam mempelajari matematika. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi para pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan untuk menerapkan
pendekatan yang lebih menyenangkan dan efektif dalam mengajar matematika di sekolah dasar. Melalui
pendekatan ini, diharapkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika dapat

meningkat, sehingga mereka dapat lebih memahami dan menguasai materi matematika dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendekatan interaktif dan kolaboratif dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa sekolah dasar, khususnya di kelas IV dan V. Mengingat
pentingnya motivasi dalam proses pembelajaran, pendekatan yang dapat mendorong keterlibatan aktif
siswa menjadi krusial dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas. Dalam studi ini, kami
mengeksplorasi pengaruh kedua pendekatan ini terhadap pemahaman matematika siswa dan
penerapannya dalam konteks pengajaran di Indonesia. Berdasarkan temuan dari observasi lapangan,
wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumentasi, penelitian ini memberikan wawasan
mengenai bagaimana pembelajaran interaktif dan kolaboratif dapat mengatasi tantangan rendahnya
motivasi belajar matematika di kalangan siswa sekolah dasar. Dalam bagian ini, kami akan memaparkan

hasil yang ditemukan melalui analisis kualitatif deskriptif yang melibatkan observasi, wawancara, dan
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dokumentasi untuk memahami pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi dan pemahaman matematika
siswa.
Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa

Salah satu tujuan utama dari pendekatan interaktif dan kolaboratif adalah untuk meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa, mereka menunjukkan respon positif terhadap pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dan
kerja sama dalam kelompok. Sebagian besar siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran matematika ketika mereka dapat berdiskusi dan bekerja bersama teman-teman
mereka. Sebagai contoh, siswa kelas IV mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah memahami konsep-
konsep matematika yang rumit ketika bekerja dalam kelompok dan saling berbagi pemahaman. Siswa juga
merasakan bahwa proses belajar matematika menjadi lebih menyenangkan, terutama dengan adanya
penggunaan teknologi seperti aplikasi Augmented Reality (AR) yang memungkinkan mereka melihat
aplikasi matematika dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep matematika tetapi juga memotivasi
mereka untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian oleh (Rizal et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dengan mendorong
interaksi yang lebih aktif antara siswa. Dengan diskusi kelompok dan proyek kolaboratif, siswa menjadi
lebih termotivasi karena mereka merasa lebih terlibat dalam mencapai tujuan belajar bersama. Lebih
lanjut, (Adawiyah & Jennah, 2023) menjelaskan bahwa ketja sama dalam kelompok dapat memperkuat
motivasi belajar siswa dengan meningkatkan kemampuan mereka untuk saling mendukung dan belajar
satu sama lain. Siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok cenderung merasa lebih percaya diri dan lebih
mudah memahami materi yang sulit karena mereka dapat mengandalkan teman-teman mereka sebagai
sumber informasi tambahan.

Namun, meskipun pembelajaran kolaboratif menunjukkan hasil yang positif dalam hal motivasi
siswa, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Beberapa siswa awalnya merasa kesulitan
untuk bekerja dalam kelompok, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan metode belajar individu. Hal
ini menunjukkan pentingnya proses adaptasi dalam penerapan metode pembelajaran baru. Guru harus
memberikan bimbingan dan dukungan yang cukup agar siswa dapat berkolaborasi secara efektif dalam
kelompok. Selain itu, penting untuk menciptakan suasana kelas yang mendukung kerja sama dan interaksi
positif antar siswa, seperti yang ditemukan oleh (Basari & Siew, 2022), yang menckankan pentingnya
komunikasi yang efektif dalam menciptakan iklim kelas yang positif.

Kolaborasi Sebagai Faktor Kunci dalam Pembelajaran

Kolaborasi merupakan elemen kunci dalam pendekatan ini yang mempengaruhi sejauh mana siswa
terlibat dalam pembelajaran dan dapat mengatasi tantangan yang ada. Selama penelitian, kami
menemukan bahwa kolaborasi di kelas tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep-konsep
matematika tetapi juga memperkuat keterampilan sosial siswa. Sebagai contoh, siswa yang bekerja dalam

9776 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



kelompok merasa lebih terbuka untuk berbagi pemahaman dan pengalaman mereka. Ini memberikan
kesempatan bagi siswa yang kurang memahami konsep tertentu untuk mendapatkan penjelasan lebih
lanjut dari teman-teman mereka, yang sering kali lebih mudah dimengerti daripada penjelasan dari guru.
Hal ini sejalan dengan temuan dari (Kasmawati, 2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah bersama dan memperdalam
pemahaman mereka.

Selain itu, kolaborasi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan
keterampilan interpersonal yang penting untuk kehidupan sosial mereka. Dalam diskusi kelompok, siswa
belajar untuk mendengarkan, memberi pendapat, dan menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara
yang konstruktif. Menurut (Volioti et al., 2023), kolaborasi tidak hanya menguntungkan dalam konteks
akademis tetapi juga berkontribusi pada perkembangan keterampilan sosial siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis siswa, tetapi juga
membantu mereka menjadi individu yang lebih percaya diri dan terbuka terhadap kerjasama.

Namun, meskipun kolaborasi memberikan banyak manfaat, tantangan yang dihadapi adalah
bagaimana memastikan semua siswa berpartisipasi secara aktif dalam kelompok. Beberapa siswa
cenderung lebih pasif dalam kelompok dan tidak berkontribusi pada diskusi. Oleh karena itu, peran guru
dalam mengelola dan memfasilitasi kelompok belajar sangat penting. Guru harus memastikan bahwa
setiap siswa memiliki kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam pembelajaran
kelompok. Sebagai contoh, guru dapat menggunakan teknik seperti pembagian peran dalam kelompok
atau pemberian tugas spesifik kepada setiap anggota untuk memastikan semua siswa terlibat secara aktif.
Hal ini sesuai dengan temuan yang diungkapkan oleh (Galut, 2022), yang menekankan bahwa peran aktif
guru dalam memfasilitasi pembelajaran kelompok sangat penting untuk mencapai hasil yang maksimal.
Peran Guru dan Tantangan dalam Implementasi Pendekatan

Guru memainkan peran sentral dalam keberhasilan implementasi pendekatan interaktif dan
kolaboratif. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa meskipun mereka melihat banyak
manfaat dari pendekatan ini, mereka juga menghadapi beberapa tantangan, terutama dalam hal
perencanaan dan penerapan metode yang lebih dinamis dan berbasis teknologi. Sebagian besar guru
melaporkan bahwa mereka merasa lebih puas dengan tingkat keterlibatan siswa setelah menerapkan
pendekatan ini, namun mereka juga menyadari bahwa untuk mengimplementasikan pembelajaran
interaktif dan kolaboratif dengan efektif, mereka perlu memperoleh pelatihan yang lebih intensif dalam
penggunaan teknologi pendidikan dan strategi pembelajaran yang berbasis kolaborasi. Sebagaimana
ditemukan dalam penelitian oleh (Sih'nskas & Raiziené, 2024), kompetensi dan sikap guru terhadap
matematika sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan ini. Guru yang lebih percaya diri
dalam menggunakan teknologi dan metode kolaboratif akan lebih sukses dalam mengelola kelas dan
mendorong keterlibatan siswa.

Tantangan lain yang dihadapi oleh guru adalah pengelolaan waktu dan sumber daya yang terbatas.
Beberapa sekolah tidak memiliki akses yang cukup terhadap perangkat teknologi yang diperlukan untuk
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mendukung pembelajaran interaktif, seperti tablet atau komputer yang diperlukan untuk menggunakan
aplikasi AR (Buchori et al., 2023). Selain itu, kesulitan dalam menyesuaikan materi pembelajaran yang
sesuai dengan pendekatan kolaboratif juga menjadi hambatan, seperti yang diungkapkan oleh (Mulyoto
et al., 2023). Namun, meskipun tantangan ini signifikan, guru yang menerima pelatithan tambahan dan
dukungan dari manajemen sekolah dapat mengatasi hambatan-hambatan ini dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa.

Selain itu, penting bagi guru untuk membangun hubungan yang kuat dengan siswa dan
menciptakan iklim kelas yang positif dan inklusif. Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa adalah
kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan pembelajaran yang produktif.
Penelitian oleh (Hendar et al., 2022) menunjukkan bahwa guru yang dapat membangun hubungan yang
baik dengan siswa cenderung memiliki kelas yang lebih kooperatif dan siswa yang lebih termotivasi untuk

belajar.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pendekatan interaktif dan kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa sekolah dasar. Kolaborasi antar siswa tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep-konsep matematika tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan
sosial yang sangat penting. Meskipun tantangan dalam implementasi pendekatan ini ada, seperti
kebutuhan pelatthan guru dan keterbatasan sumber daya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini sangat berpotensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Dengan dukungan yang tepat dari guru dan pihak sekolah, serta penggunaan teknologi yang relevan,
pendekatan ini dapat diterapkan dengan efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih

menarik dan mendalam bagi siswa.
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